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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ
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 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ș es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ˋ Apostrof ء

 ya y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا 
 

= ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي = īإي 

 = uَ ا  = au َا و = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup di lambangkan dengan /t/. Contoh: 

جميلةَمرأة  ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi di lambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

َربناََ   ditulis  rabbanā 

َالبرََ   ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

الشمسَ   ditulis  asy-syamsu 

الرجلَ   ditulis  ar-rajulu 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



viii 
 

السيدةَ   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

القمرَ   ditulis  al-qamar 

البديعَ   ditulis  al-badīʼ 

الجلالَ   ditulis  al-jalāl 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

أمرتَ   ditulis  umirtu 

شىءَ   ditulis  syai`un 
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MOTTO 

 

 كُلُّ القلُوُبِ يغَُيرُِ هاَ الوَقْتُ,إلَِّا قلَب الُُمِّ جَناةٌ دَائمًِا

“Setiap hati akan berubah oleh waktu, kecuali hati seorang ibu, yang 

tetap menjadi surga selalu”. 
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ABSTRAK 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan merupakan lembaga keuangan yang 

kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. BMT An-Najah Wiradesa 

Pekalongan mengalami perkembangan yang cukup pesat, salah satu pembiayaan 

yang diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan murabahah. Usaha yang dilakukan 

manusia tidak terlepas dengan adanya risiko, risiko yang berkaitan dengan 

pembayaran pembiayaan yaitu nasabah tidak melakukan pembayaran dengan baik, 

lancar, atau sesuai dengan jadwal pembayaran yang telah ditetapkan. Nasabah 

yang tidak melakukan aktivitas setoran lebih dari 120 hari. Kondisi ini yang 

disebut dengan pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah sumber informasi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.          

Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah berasal dari 

pihak nasabah dikarenakan adanya desakan kebutuhan, bisnis lesu, selain itu 

karakter nasabah yang kurang amanah, faktor lingkungan lain seperti bencana 

alam. 

Kemudian apabila terjadi pembiayaan yang bermasalah penanganan yang 

ditempuh oleh pihak BMT pertama dilakukan melalui silaturahmi, selain itu bisa 

juga dilakukan dengan cara rescheduling, bahkan bisa sampai ke cara liquidation 

(penyitaan jaminan) apabila diperlukan. 

 

Kata kunci: BMT, Penanganan, Pembiayaan Bermasalah, Murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekitar tujuh tahun lamanya, sejak Indonesia mengalami krisis 

ekonomi dan moneter pada akhir tahun 1997, peranan Baitul Mal Wa 

Tamwil (BMT) cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan 

menengah. Peranan BMT tersebut sangat penting dalam membangun 

kembali iklim usaha yang sangat sehat di Indonesia bahkan, ketika terjadi 

krisis ekonomi dan moneter, BMT sering melakukan observasi dan 

supervisi keberbagai lapisan masyarakat untuk menelaah bagi terbukanya 

peluang kemitraan usaha. Hal tersebut ditujukan untuk membangkitkan 

kembali sektor riil yang banyak digeluti oleh kalangan usaha kecil dan 

menengah serta untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi masyarakat 

secara keseluruhan.1 

BMT An-Najah adalah sebuah koperasi yang didirikan oleh 

sekelompok remaja masjid di kecamatan Wiradesa yang merasa peduli 

terhadap nasib para pedangang dan pengusaha kecil di Pekalongan yang 

banyak terjerat hutang para rentenir untuk menambah modal guna 

meningkatkan usahanya. Berdirinya BMT An-Najah Wiradesa dari ide 

100 orang yang bergabung dalam Forum Komunitas Remaja Masjid 

(FKRM) 

                                                           
1Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), (Jawa Barat: 

CVPustaka Setia, 2013),  hlm. 33-35. 
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untuk membantu kaum dhuafa yang berada di sekitar masjid-masjid di 

Pekalongan. Pada tahap awal pendirian tanggal 5 januari 1995, kemudian 

BMT An-Najah mengadakan ekspansi operasional dengan mendirikan 

empat kantor pelayanan, yaitu kantor pelayanan kas Kauman Wiradesa 

sekalligus kantor pusat BMT An-Najah, kantor pelayanan kas pasar Wiroto 

Wiradesa, kantor pelayanan kas Bojong dan kantor pelayanan kas Kajen. 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan merupakan lembaga keuangan 

yang kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan mengalami perkembangan yang cukup pesat, salah 

satu pembiayaan yang diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan murabahah.2 

Pembiayaan murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga 

pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual 

harus terlebih dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah 

keuntungan yang disepakati.3Nasabah mengajukan pembiayaan kemudian 

membayar lalu melakukan survei dan harus membayar urbun (uang muka) 

terlebih dahulu sebesar 5% untuk mengajukan pembiayaan murabahah .  

Pihak BMT dalam memberikan pembiayaan tidak bisa terlepas 

maupun terhindar dari berbagai macam risiko yaitu salah satunya 

pembiayaan bermasalah, yang akan mengakibatkan menurunya pendapatan 

                                                           
2Hasil wawancara dengan Bapak Anto selaku Manager Pembiayaan BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan, Hari dan Tanggal: Sabtu, 12 januari 2019, Pukul 08.00 WIB, Wiradesa 

Pekalongan. 

 
3Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm.222. 
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keuntungan dan menurunnya penghasilan pokok pembiayaan serta dapat 

mengganggu operasional. 

Usaha yang dilakukan manusia tidak terlepas dengan adanya risiko, 

risiko yang berkaitan dengan pembayaran pembiayaan yaitu nasabah tidak 

melakukan pembayaran dengan baik, lancar, atau sesuai dengan jadwal 

pembayaran yang telah ditetapkan. Nasabah yang tidak melakukan aktivitas 

setoran lebih dari 120 hari. Kondisi ini yang disebut dengan pembiayaan 

bermasalah. Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu risiko besar 

dalam lembaga keuangan. Pembiayaan bermasalah akan berdampak buruk 

pada tigkat kesehatan likuiditas dan berpengaruh pada menurunnya tingkat 

kepercayaan para nasabah yang menitipkan uangnya. 

Pembiayaan bermasalah yang timbul tersebut diperlukan penanganan 

dengan segera oleh pihak BMT agar tidak berkelanjutan menjadi 

Pembiayaan macet (Non Performing Loan) yang jika prosentasenya terus 

meningkat akan dapat mempengaruhi tingkat kesehatan Koperasi Syariah. 

Oleh karena itu pihak koperasi syariah wajib menerapkan serta 

melaksanakan prinsip kehati-hatian yang terkait dengan pemberian 

pembiayaan.4 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan terdapat beberapa pembiayaan 

antara lain murabahah. Perkembangan produk murabahah dari tahun 2016-

2018 dapat dilihat pada tabel berikut:  

                                                           
4Hasil wawancara dengan Bapak Anto selaku Manager Pembiayaan BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan, Hari dan Tanggal: Sabtu, 12 januari 2019, Pukul 08.00 WIB, Wiradesa 

Pekalongan. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan  pembiayaan murabahah 

Tahun Jumlah Anggota Jumlah Pembiayaan 

Murabahah 

2016 23 202.000.000,00 

2017 56 727.000.000,00 

2018 72 929.000.000,00 

Jumla

h 

151 1.858.000.000,00 

  

Pada tahun 2016 terdapat 23 nasabah yang melakukan pembiayaan 

Murabahah dengan jumlah Rp.202.000.000,00. Pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebanyak 56nasabah dengan jumlah Rp. 727.000.000,00. Pada 

tahun 2018 kembali mengalami kenaikan sebanyak 72 nasabah dengan 

jumlah Rp. 929.000.000,00. 

Berikut adalah grafik kolektabilitas pembiayaan murabahah di BMT 

An-Najah Wiradesa Pekalongan: 
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Grafik 1.1 

Kolektabilitas pembiayaan murabahah 

 

Di latar belakangi penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mempelajari dan mengkaji lebih jauh tentang mekanisme  BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan dalam menangani pembiayaan bermasalah pada 

produk murabahah .Oleh karena itu penulis mengambil judul “Mekanisme 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk Murabahahdi BMT 

An-Najah Wiradesa Pekalongan“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan, yaitu. 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan? 
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2. Bagaimana mekanisme penanganan pembiayaan bermasalah pada 

produk murabahah di  BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas tujuan penelitian dalam tugas akhir 

ini adalah:  

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui Penanganan 

pembiayaan bermasalah pada produk murabahah di BMT An-

Najah Wiradesa Pekalongan. 

b. Memberikan kontribusi keilmuan yang mengkaji tentang 

Mekanisme pembiayaan bermasalah pada produk murabahah di 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah : 

a. Kegunaan Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

melengkapi referensi karya ilmiah yang dijadikan sebagai sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Teoris 

Untuk mengembangkan keilmuan dan pengetahuan tentang 

perbankan syariah, khususnya tentang Mekanisme penanganan 

pembiayaan Bermasalah pada Produk Murabahah dalam 

menunjang pelayanan perbankan syariah. 
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3. Kegunaan Praktis 

a. Bagi instansi 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi yang mungkin berguna 

untuk meningkatkan dan mengevaluasi Mekanisme penanganan 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan yang diterapkan di masa yang akan datang. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan bahwa Mekanisme penanganan 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan memiliki manfaat untuk Anggota dan 

khalayak umum seperti membantu orang yang membutuhkan 

informasi dan sebagainya. 

c. Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi mengenai Mekanisme penanganan 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di BMT An-

Najah Wiradesa Pekalongan dan dapat dijadikan sebuah 

referensi. 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksud, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu Mekanisme Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada 

Produk Murabahah di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan. 
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E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan 

judul diatas, maka diperlukan penegasan istilah dari judul yang meliputi: 

1. Mekanisme 

Tata cara menjalankan sesuatu. 

2. Pembiayaan 

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.5 

3. Pembiayaan Bermasalah 

Suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar 

sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikan.6 

4. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Upaya dan langkah-langkah yang dilakukan bank dalam usaha 

mengatasi permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh debitur yang 

masih memiliki prospek usaha yang baik, namun mengalami kesulitan 

                                                           
5Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2000), hlm. 82. 

6Mudrajat Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 2012), hlm. 420. 
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pembayaran pokok dan/atau kewajiban-kewajban lainnya, agar debitur 

dapat memenuhi kembali kewajibannya.7 

5. Produk 

Adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kedalam pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan.8 

6. Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh penjual 

dan pembeli.9 

7. BMT 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang 

terdiri dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal 

lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana 

yang nonprofit, seperti; zakat, infaq, dan sedekah. Adapun baitul tamwil 

sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial.10 

 

 

 

                                                           
7Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), hlm. 82-83. 
 
8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, perencanaan, Implementasi dan 

Pengendalian, Jilid II, Edisi Ke- 6, (Jakarta: Erlangga), hlm. 54. 
9Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011, hlm. 113. 
10Dadan Munttaqien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: Safiria 

Insani Press, 2008), hlm. 39 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam pemahaman 

yang dibahas maka konsep sistem yang telah disusun ini dibagi menjadi 

lima bab. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir  ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan 

masalah, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan atau dasar dari penulisan tugas akhir (TA), 

tinjauan pustaka (penelitian sebelumnya yang relevan dan 

kerangka berpikir), dan kerangka berfikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijabarkan mengenai alur penelitian yang 

akan dilakukan penulis, meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode  pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum AN-

NAJAH Wiradesa Pekalongan. tentang sejarah berdirinya, visi 

dan misi, struktur organisasi, serta produk-produk yang ada di 
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AN-NAJAH Wiradesa Pekalongan. .Selanjutnya juga 

memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan 

dengan judul yaitu menjelaskan tentang produk simpanan 

berguna dan bagaimana pelaksanaan produk simpanan berguna 

di AN-NAJAH Wiradesa Pekalongan. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan sebagai bahan masukan dan sumbangan 

fikiran kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Bab ini 

berfungsi memberikan inti dari uraian yang dijelaskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada tugas akhir ini, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum mencairkan pembiayaan, BMT An- Najah Wiradesa 

Pekalongan menerapkan prinsip penilaian dengan kriteria 5C 

(Character, Capacity, Collateral, Capital, dan Condition) terhadap 

calon nasabahnya untuk memperkecil terjadinya pembiayaan 

bermasalah. 

2. Faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah berasal dari 

faktor eksternal (dari nasabah/pihak luar). faktor ekstrenal 

dikarenakan karena nasabah yang dengan sengaja tidak mau 

membayar kewajibannya kepada pihak BMT, sehingga pembiayaan 

yang diberikan macet. 

3. Apabila terjadi pembiayaan bermasalah, langkah pertama pihak 

BMT menyelesaikannya dengan cara persuasif (silaturahmi) (untuk 

mengetahui dan menganalisis penyebab utama macetnya 

pembiayaan. Kemudian memberi tenggang waktu hingga 1 bulan ke 

depan, apabila belum bisa membayar kewajibannya, BMT akan 

mengirim surat peringatan sebanyak 3 kali. Setelah itu pihak BMT 

memberikan jalan keluar dengan cara penjadwalan kembali 

(rescheduling), jika dengan tiga cara itu masih belum terselesaikan, 
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maka jalan terakhir dengan cara mengeksekusi barag jaminan 

(likuidation). 

B. SARAN 

1. Pihak BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan seharusnya bisa lebih 

tegas dalam menolak permohonan pembiayaan yang tidak memenuhi 

kriteria 5C dalam menganalis calon nasabah, sehingga dengan 

menjaga objektivits tersebut maka akan memperkecil kemungkinan 

terjadinya resiko pembiayaan bermasalah. 

2. Pihak BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan untuk senantiasa 

mengupayakan terciptanya komunikasi yang baik dengan nasabah, 

agar kebijakan yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan baik 

sesuai dengan kesepakatan kedua pihak. Komunikasi yang terjalin 

dengan baik dapat digunakan sebagai sarana untuk memantau dan 

memelihara pembiayaan yang telah disalurkan agar terhindar dari 

risiko yang dapat menyebabkan kerugian di masa yang akan datang. 
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